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BAB VI 

PENUTUP 

 

  

 

  

A. Kesimpulan  

Dengan memperhatikan rumusan masalah pada BAB I serta hasil 

pembahasan pada BAB V maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

peningkatan hafalan Al-Qur’an melalui pengajian tafsir Al Ibriz SMP tahfidz Al-

Kautsar Durenan adalah sebagai berikut:  

1. Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian kitab tafsir Al 

Ibriz yaitu metode bandongan, metode ceramah metode Tanya jawab dan 

metode sorogan. 

2. Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pengajian yaitu lingkungan yang 

asri, pengampu yang mumpuni, sabar dan telaten, serta pengampu yang 

mumpuni dalam pengajian kitab tafsir Al Ibriz maupun ilmu membaca dan 

menghafal al-Qur’an. Sedangkan faktor hambatannya yaitu siswa yang kurang 

fokus, kurang memahami bahasa jawa, kurangnya tanggungjawab siswa untuk 

belajar secara mandiri dan siswa yang mudah bosan. 

3. Implikasi dari diadakannya pengajian kitab tafsir Al Ibriz yaitu siswa mampu 

meningkatkan dan mempertahankan hafalannya dengan baik, serta mampu 

memahami isi kandungan yang terdapat didalam al-Qur’an. 
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B. Saran  

Dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa melaui tafsir Al Ibriz di SMP 

tahfidz Al-Kautsar Durenan Trenggalek, maka dari pengalaman selama 

melakukan penelitian di SMP tahfidz Al-Kautsar, peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah  

Dengan adanya penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan dan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan hafalan Al-Qur’an melalui Al-

Ibriz dengan mempertimbangkan kondisi siswa, orang tua dan yang lainnya.  

2. Bagi pembina Al-Ibriz  

Dengan mempertimbangkan penyebab siswa tidak fokus belajar, maka 

guru dapat memperbaiki kekuranannya sehingga tujuan dari peningkatan 

hafalan Al-Qur’an melalui Al-Ibriz bisa sesuai dengan apa yang diharapkan.  

3. Bagi siswa  

Senantiasa meningkatkan motivasi diri dan menata niat setiap saat agar 

hafalan tidak hilang.  

4. Bagi peneliti lain  

Hendaknya penelitian ini bisa dijadikan kajian dan pengembangan 

penelitian lanjutan pada tempat maupun subjek lain dengan tema yang berbeda. 

 


